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Sistem Pencegahan Kebakaran

Kebakaran merupakan salah satu risiko yang dapat terjadi pada bangunan, baik residensial,
komersial,maupun publik. Risiko ini tidak hanya mengancam keamanan properti, tetapi juga
keselamatan manusia.

Oleh karena itu, sistem pencegahan kebakaran menjadi elemen esensial dalam desain dan
operasionalbangunan.

Secara definisi, sistem pencegahan kebakaran adalah rangkaian upaya, perangkat, dan teknologi
yang

dirancang untuk mengurangi risiko kebakaran, mendeteksi insiden kebakaran sejak dini, serta
memitigasi

dampaknya.

Sistem ini melibatkan berbagai komponen, seperti peralatan deteksi, alat proteksi aktif, dan
elemen proteksi pasif, yang bekerja secara terpadu untuk menjaga keselamatan penghuni dan
melindungi

aset bangunan.

Komponen utama dalam sistem ini meliputi:

1. Sistem Deteksi Dini: Perangkat seperti detektor asap, detektor panas, dan alarm
kebakaran yang
memberikan peringatan secara cepat ketika kebakaran terdeteksi.

2. Proteksi Aktif: Alat yang dirancang untuk memadamkan api secara langsung, seperti
sprinkler,
hydrant, dan alat pemadam api ringan (APAR).

3. Proteksi Pasif: Elemen bangunan yang dirancang untuk memperlambat penyebaran api,
seperti
dinding tahan api, pintu darurat, dan rute evakuasi.

Sistem pencegahan dan proteksi kebakaran pada bangunan gedung di Indonesia diatur melalui
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/PRT/M/2008. Sistem ini dibagi menjadi tiga pilar
utama: proteksi pasif, proteksi aktif, serta sarana penyelamatan dan manajemen.

1. Sistem Proteksi Kebakaran Pasif
Sistem yang terbangun melalui desain arsitektur dan material konstruksi untuk memperlambat
penyebaran api, panas, serta asap.



Struktur Tahan Api: Penggunaan material struktur (kolom, balok, lantai) dengan ketahanan
api tertentu (misalnya tahan 1-3 jam).

Kompartemenisasi: Pembagian ruang-ruang dalam gedung menggunakan dinding dan
pintu tahan api untuk mengurung api agar tidak cepat merembet.

Pemisahan Bukaan: Proteksi pada lubang utilitas, shaft pipa, dan ventilasi agar tidak
menjadi jalur penjalaran api

2. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif
Perangkat atau instalasi yang dapat bergerak atau bekerja secara manual maupun otomatis untuk
mendeteksi dan memadamkan api. [1, 2, 3]

Sistem Deteksi Dini & Alarm:
O Detektor asap (smoke detector), detektor panas (heat detector), dan manual call
point (tombol alarm) yang terhubung ke panel kontrol utama. [1, 2, 3]

Sistem Pemadam Otomatis & Manual:
O Sprinkler Otomatis: Kepala pancuran air di langit-langit yang pecah otomatis pada
suhu tertentu.
O Hidran (Gedung & Halaman): Jaringan pipa air bertekanan dengan pillar hydrant di
luar dan box hydrant di dalam gedung.
O APAR (Alat Pemadam Api Ringan): Tabung pemadam portabel yang diletakkan di
setiap area strategis dan mudah dijangkau.
O Sistem Khusus (Clean Agent): Pemadam gas bersih untuk ruang kritikal seperti
data center yang tidak meninggalkan residu air.
Pengendalian Asap: Sistem bukaan atau exhaust untuk menyedot asap keluar gedung.

3. Sarana Penyelamatan (Evakuasi) & Manajemen

Jalur Evakuasi: Koridor dan jalan keluar yang dirancang jelas, terang, dan bebas
hambatan.

Tangga Darurat (Exhaust/Exit Stairs): Minimal 2 buah tangga darurat yang tertutup,
bertekanan positif, dan terbuat dari material tahan api.

Pencahayaan Darurat & Lampu Keluar: Lampu emergency dan penunjuk arah EXIT yang
menyala otomatis saat suplai listrik utama mati.

Akses Mobil Pemadam: Halaman dan jalan akses yang cukup kuat serta luas bagi
manuver mobil pemadam kebakaran.

Manajemen Keselamatan Kebakaran Gedung (MKKG): Tim internal gedung yang
bertanggung jawab atas simulasi evakuasi, inspeksi rutin, dan prosedur darurat.

Tujuan Sistem Pencegahan Kebakaran

Tujuan utama dari sistem pencegahan kebakaran adalah untuk memastikan keselamatan

penghuni,

meminimalkan kerusakan pada properti, dan mengurangi dampak lingkungan dari kebakaran.


https://upayariksa.com/apa-saja-sistem-proteksi-kebakaran/
https://www.instagram.com/reel/DQysPdZki2x/
https://www.bromindo.com/sistem-proteksi-pemadam-kebakaran/?srsltid=AU7gw4U574j0x5AhL5ZfBxjYsu5joqxZBGJDec52Dpp1EKo5o__wewvP
https://lmsspada.kemdiktisaintek.go.id/mod/resource/view.php?id=148649
https://damkar.bandaacehkota.go.id/2020/03/04/mengenal-sistem-pemadam-kebakaran-pada-gedung/
https://conference.uii.ac.id/cereform/paper/view/576/175

Secara lebih

rinci, tujuan tersebut meliputi:

1. Deteksi Dini Kebakaran

Deteksi dini memungkinkan penghuni atau sistem otomatis mengambil tindakan segera untuk
mengatasi kebakaran sebelum api menyebar lebih luas. Dengan perangkat seperti detektor asap
dan alarm kebakaran, sistem ini memberikan peringatan yang cepat sehingga penghuni dapat
segera dievakuasi atau tindakan pemadaman awal dapat dilakukan.

2. Melindungi Keselamatan Penghuni

Salah satu prioritas utama sistem pencegahan kebakaran adalah menjaga keselamatan manusia.
Hal ini dilakukan dengan menyediakan rute evakuasi yang jelas, tangga darurat yang mudah
diakses, dan peralatan seperti alarm yang dapat memperingatkan penghuni secara efektif.

3. Mitigasi Risiko Kerusakan Properti

Kebakaran yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan akibat
kerusakan properti. Dengan menerapkan sistem pencegahan kebakaran, risiko ini dapat
diminimalkan. Proteksi aktif seperti sprinkler membantu memadamkan api pada tahap awal,
sementara proteksi pasif seperti material tahan api memperlambat penyebaran api.

4. Meminimalkan Dampak Lingkungan

Kebakaran dapat menghasilkan emisi gas beracun dan merusak lingkungan sekitarnya. Sistem
pencegahan kebakaran membantu mengurangi intensitas kebakaran sehingga dampaknya
terhadap lingkungan dapat diminimalkan.

5. Memenuhi Regulasi dan Standar Keselamatan

Banyak negara dan wilayah memiliki regulasi ketat terkait keamanan kebakaran. Sistem
pencegahan kebakaran membantu bangunan mematuhi standar keselamatan yang berlaku,
seperti Standar Nasional Indonesia (SNI) atau NFPA (National Fire Protection Association),
sehingga mengurangi risiko tuntutan hukum dan meningkatkan kredibilitas bangunan.



